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RINGKASAN 

RELOKASI PASAR TRADISIONAL TEMPEL DESA LUMBUNGREJO,  

KECAMATAN TEMPEL, KABUPATEN SLEMAN, PROVINSI YOGYAKARTA  

 

Latar belakang 

Kecamatan Tempel merupakan kawasan yang dilalui oleh jln. Magelang yang bertipe jln. Provinsi yang nantinya akan diupgrade 

menjadi tipe jln.Nasional, menjadikan Kecamatan Tempel sebagai daerah Algomerasi yang berdampak pada bertambahnya 

kependudukan serta kepadatan penduduk dan juga peningkatan produk domestic regional bruto Sleman dipicu oleh bertambahnya 

pedagang tradisional dan area operasionalnya, dikarenakan kapasitas dan kondisi fisik Pasar Tradisional Tempel sebagai pasar induk 

sudah tidak mampu atau layak untuk menyediakan tempat jualan bagi pedagang, hal ini juga menimbulkan berbagai permasalahan 

arsitektural dan nonarsitektural di dalam ataupun diluar pasar tradisional Tempel, pasar tradisional Tempel merupakan pasar tradisional 

yang bertipe b, dilihat dari permasalahan-permasalahan diatas maka pasar Tempel sudah seharusnya diupgrade menjadi pasar tradisional 

tipe a, tetapi lahan pasar Tempel yang sekarang belum memenuhi standar pemerintah untuk luasan pasar tipe a yang minimalnya 5.000 

m2. 

Rumusan Masalah 

Jika dilihat dari keseluruhan permasalahan aspek-aspek yang ada pada pasar Tempel, kapasitas pasar sudah tidak bisa 

menampung pertambahan pedagang, luasan lokasi pasar juga sudah tidak memungkinkan untuk di upgrade menjadi pasar tradisional 

tipe a, untuk itu pasar akan direlokasi ketempat yang baru dengan luasan yang memadai, pasar temple yang sekarang juga jauh dari kata 

sehat dilihat dari aspek bersih, aman dan nyaman.  

Tujuan 

Merelokasi, Mendesain pasar tradisional Tempel dan menyatuhkan semua operasional pedagang di pasar induk Tempel dan sekitarnya 

menjadi pasar tradisional yang terpadu ( tipe a ), sebagai wujud adaptasi dari perkembangan kabupaten Sleman yang pesat, dan juga 

memperhatikan unsur-unsur Arsitektural yaitu : Sirkulasi, Aksesbilitas, pola ruang, gubahan massa, parker utilitas dan lainya . 
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ABSTRAKSI 

RELOCATION OF TRADITIONAL MARKET TEMPEL, LUMBUNGREJO VILLAGE,  

TEMPEL SUBDISTRICT, SLEMAN DISTRICT, YOGYAKARTA PROVINCE  

Background 

 Tempel Subdistrict is an area that is traversed by roads. Magelang is a road type. The province, which will later be upgraded 

to a type of road. National, makes Tempel Subdistrict an Algomeration area which has an impact on increasing population and population 

density and also increases Sleman's gross regional domestic product triggered by the increase of traditional traders and operational areas 

due to the capacity and physical condition of Traditional Market Paste as a wholesale market it is unable or feasible to provide a place 

of sale for traders, this also raises a variety of architectural and non-architectural problems inside or outside the traditional market 

Tempel, Tempel traditional market is a traditional market of type b, seen from the problems above then the market Paste shoul d have 

been upgraded to a traditional type A market, but Tempel's current market area does not meet government standards for type a market 

area with a minimum of 5,000 m2. 

Issues 

 When viewed from the overall issues of the existing market, the capacity of the market cannot accommodate the increase in 

traders, the area of market location is also not possible to be upgraded to a traditional market type A, for which the market will be 

relocated to a new area with adequate, the temple market which is now also far from healthy is seen from the aspect of clean, safe and 

comfortable. 

Goals 

 Relocating, Designing traditional Tempel markets and dropping all merchant operations at the Tempel main market and 

surrounding areas into integrated traditional markets (type a), as a form of adaptation of the rapid development of Sleman district, and 

also paying attention to Architectural elements namely: Circulation, Accessibility, space patterns, mass composition, utility parking and 

others. 
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LATAR BELAKANG

Latar Belakang
Sebagai Daerah Algomerasi

Perkembangan Kabupaten Sleman

Kapasitas Pasar Tempel

Timbulnya Aktivitas-Aktivitas Operasional
Pasar disekitar Pasar Induk Tempel

Lokasi Desa Lumbungrejo, Kabupaten Sleman
Dilalui oleh �pe jalan Provinsi yang nan�nya di
upgrade menjadi jalan nasional, terdapat juga
terminal biss �pe c, maka terjadilah perkembangan
di kecamatan ini, seper� halnya sektor perdagangan

Kependudukan kabupaten Sleman

Tahun 2000
844.076 jiwa

Tahun 2012
1.120.417 jiwa

Tahun 2016
1.180.479 jiwa

595.158 jiwa

585.321 jiwa
= 1.180.479 jiwa

Kepadatan Pendudukan kabupaten Sleman

Tahun 2000
1.465

Tahun 2012
1.949

Tahun 2016
1.180.479 jiwa

Pasar 
 

Kios Los Semi Los  MCK Kantor TPS Jumlah 

Tempel  181 34 80 3 1 1 300 
Fasilitas pasar Induk Tempel  

Sumber  : Hasil survey omzet, Dinas Pasar Kab, Sleman 2016 . 

 

No Nama Pasar   Pedagang di Tempat Dasaran   Jumlah 
1 Tempel  Kios Los Diluar sasaran  

122 277 223 622 
Sumber  : Hasil survey omzet, Dinas Pasar Kab, Sleman 2016 . 

 

 Tahun 2012 ( 295 pedagang)

 Tahun 2016 ( 622 pedagang)
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LATAR BELAKANG

Kondisi Fisik Pasar

Latar Belakang

Permasalahan Bongkar muat dan Parkir Pembeli

Luas Lahan

3
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TINJAUAN LOKASI

Tinjauan Lokasi

Tahun 2000
844.076 jiwa

Tahun 2012
1.120.417 jiwa

Tahun 2016
1.180.479 jiwa
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LATAR BELAKANG

Tinjauan Lokasi

45-80 menit 45-80 menit 30-60 menit

Tanah Regosol

1.503 mm/th 35 C 10.110 mb 2.10 knot 78%
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LATAR BELAKANG

Relokasi Pasar
Tempel

Lokasi
Sudah ada

Menyatuhkan
pedagang

pasar tempel
dan sekitarnya

Jln. Magelang
Menjadi jalan �pe

Nasional

Tempel Menjadi Sentra
Perdagangan Terpadu

Pasar baru sudah ada DEDnya
Tinggal pembangunan secara

fisik

Pasar Baru dengan Tipe A

Luas lahan pasar Tempel
kurang memungkinkan untuk

membangun pasar �pe A

Lokasi lama akan dijadikan RTH

6
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ANALISIS

Aktivitas Penguna Analisis Perzoningan

Sifat Ruang 

Zooning dan Masa bangunan

Aktivitas Penjual

Aktivitas Pembeli

Aktivitas Pengelola Pasar

Datang

Datang

Datang

Membuka Toko

Melihat-lihat

Parkir

Parkir

Parkir

Toilet

Toilet

Toilet

Istirahat

Makan

Istirahat

Mushola

Mushola

Mushola

Kerja Beres-beres Parkir 

Parkir 

Parkir 

Pulang

Pulang

Pulang

Kemas Barang

Berbelanja

Kerja

Bongkar Barang

Keterangan :
                    
                   : Jalan Raya
                   : Masa Pasar 
                   : Vegetasi 
                   : Area Pedestrian
                   : Area Parkir 
                   : Area Bongkar Muat
                   : Area PKL
                   : Kolom air 

Keterangan :
                    
                   : Zona Public
                   : Zona Semi Public
                   : Privat
                   : Service
                  

Masa 1

Masa 4

Masa 3

Masa 2

36
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ANALISIS

Keterangan :
                    
                   : Jalan Raya
                   : Masa Pasar 
                   : Vegetasi 
                   : Area Pedestrian
                   : Area Parkir 
                   : Area Bongkar Muat
                   : Area PKL
                   : Kolom air 

Keterangan :
                    
                   : Jalan Raya
                   : Masa Pasar 
                   : Vegetasi 
                   : Area Pedestrian
                   : Area Parkir 
                   : Area Bongkar Muat
                   : Area PKL
                   : Kolom air 

Analisis Sirkulasi diluar Pasar

Masa 1

Masa 4

Masa 3

Masa 2

Analisis Sirkulasi didalam Pasar

Masa 1

Masa 4

Masa 3

Masa 2

Ide Gubahan Masa 

Orientasi bangunan

Masa 1

Masa 4

Masa 3

Masa 2

Masa 1

Masa 4

Masa 3

Masa 2

*. Sirkulasi di dalam pasar diren canakan memiliki pola grid 
*. Sirkulasi direncanakan memiliki 2 arah 
*. sirkulasi bagi penjual dan pembeli dapat langsung memarkirkan
    kendaraan mereka di area parkir, kemudian penjual dan pembeli  
    dapat mengakses sesuai dengan keperluanya
*. semua tipe dagangan saling terhubung
*. sirkulasi untuk manusia di dalam pasar antar los, untuk 
    pembeli 2m dan penjual 1,5m

*. Pola sirkulasi di luar pasar mengikuti Bentuk Site 
*. Parkir Kendaraan diletakan di area yang
    dekat dengan jalur sirkulasi utama untuk 
    menghindari terjadinya kemacetan
*. Parkir Kendaraan Pembeli harus memiliki akses 
    langsung ke Barang dagangan 
*. Area Bongkar Muat, berdekatan dengan kios 
    pedagang
*. Pintu keluar dan masuk pasar harus mudah diakses
*. Penataan Vegetasi dapat mengarahkan sirkulasi
*. Site memiliki 1 jalur masuk dan 2 jalur Keluar  

Agar dapat mempermuda pandangan visual bangunan harus menentukan 
arah sesuai site yaitu:
*. Bangunan harus menghadap jalan 
*. Arah bangunan harus saling berhadapan agar mempermudah aktivitas 

*. Gubahan masa majemuk
*. Gubahan masa memiliki pola radial dan menyesuaikan bentuk site
*. Sengaja dibuat majemuk agar mempermudah pengaturan komoditi 
    dagangan dan mengefisiensi akses lalulintas.
*. Masa bangunan dibedakan berdasarkan jenis jenis jualan

Bentuk Masa trapesium di peruntukan untuk kelompok
jualan Kotor yang berbau diletakan di belakang pasar dan 
menyesuaikan arah angin dan sinar matahari.

Bentuk Masa trapesium di peruntukan untuk kelompok
jualan Kotor, bau, basah dan busuk diletakan di belakang
pasar dan menyesuaikan arah angin dan sinar matahari.

Bentuk Masa jajargenjang diperutukan untuk jenis jualan 
kotor bau dan basah diletakan di belakang pasar dan 
menyesuaikan arah angin dan sinar matahari.

Bentuk Masa gabungan dari 2 persegi panjang, 
masa diperutukan untuk jenis jualan yang masuk dalam 
kelompok bersih dan diletakan di depan (berdekatan dengan 
jalan Magelang.
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Konsep Perzoningan Konsep Orientasi Bangunan

Konsep Desain 

Keterangan :
                    
                   : Zona Public
                   : Zona Semi Public
                   : Privat
                   : Service
                  

Sifat Ruang 

Zooning dan Masa bangunan
Keterangan :
                    
                   : Jalan Raya
                   : Masa Pasar 
                   : Vegetasi 
                   : Area Pedestrian
                   : Area Parkir 
                   : Area Bongkar Muat
                   : Area PKL
                   : Kolom air 

Masa 1

Masa 4

Masa 3

Masa 2

Masa 1

Masa 4

Masa 3

Masa 2

Konsep Vegetasi
Vegetasi dengan ketinggian  10 m, 
berfungsi sebagai peneduh, 
penyaring angin dan sinar matahari

Vegetasi dengan ketinggian  5 m, 
berfungsi sebagai peneduh.

Vegetasi dengan ketinggian  1 m, 
berfungsi sebagai estetika.

38
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KONSEP DESAIN 

PDAM

Konsep ME Konsep utilitas

Meteran Distributor Panel
PDAM Filter air 

Air kotor padat

Air Bersih

Air Limbah Cair

Air Hujan

Floor drain Saluran drainase Riol kota

Limbah cair Bak Kontrol Bak penampung lemak Riol kota

Toilet Septictank Sumur resapan

Bangunan 

Vagetasi

Tangki penampungan air bersih (WT)
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KONSEP DESAIN 

Konsep Sirkulasi Konsep Matrial

Konsep Struktur

Keterangan :
                   : Sirkulasi Kendaraan
                   : Sirkulasi Manusia
                   

Atap Galvalum

Atap Galvalum

Pondasi foot plat Dinding beton

Struktur atap flat truss

Matrial atap Transparan Kaca 

Struktur atap baja 

Struktur atap baja 

Kolom Beton

Kolom Beton

Lantai keramik

Lantai keramik

Elevasi pada atap untuk
sirkulasi udara dan memasukan
cahaya matahari

Elevasi pada atap untuk
sirkulasi udara dan memasukan
cahaya matahari

40
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ANALISIS

Utilitas (air bersih, air kotor) Sampah dan Listrik

Landskap (Vegetasi dan Perkerasan) 

Kriteria Utilitas  

* memamfaatkan sumber daya alami seperti pencahayaan matahari, 
   bukaan ( untuk masuknya angin) dan energi listrik

Air Bersih : 
*.sumber air bersih dari PDAM
*.air bersih akan dialirkan ke masing-masing bangunan yang memerlukan 
   air bersih seperti area pedagang basah, toilet, ruang wudhu, kantin dan taman

Limbah Sampah :

*. Bak sampah harus dekat dengan sirkulasi keluar agar mempermudah saat pengangkutan
*. Setiap kios dan los harus memiliki tempat sampah agar tidak membuang sampah sembarangan

Jaringan Listrik

*. Bak sampah harus dekat dengan sirkulasi keluar agar mempermudah saat pengangkutan
*. Setiap kios dan los harus memiliki tempat sampah agar tidak membuang sampah sembarangan

Kios TPS sementara TPA

PDAM Filter air 

Air kotor padat

Air Cucian

Air Hujan

Kriteria Lanskap (vegetasi dan Perkerasan )

*. Vegetasi sebagai pembatas site dan kawasan sekitar
*. Peredam suara kendaraan yang dari jalan
*. Tempat untuk peneduh
*. Vegetasi dapat mengurangi beban angin yang masuk ke site
*. Menambah kawasan hijau didaerah tersebut
*. Sebagai Pembatas bangunan dan area parkir
*. Perkerasan digunakan diarea parkir dan pedestrian
*. Vegetasi untuk menguragi intensitas cahaya matahari 

Floor drain Saluran drainase Riol kota

Paving Blok digunakan 
di area parkir dan pedestrian

Vegetasi sebagai 
Pembatas

Sebagai penyaring 
Intensitas sinar matahari

Sebagai Tempat Berteduh

Sebagai pengurang beban angin 

Limbah cair Bak Kontrol Bak penampung lemak Riol kota

Toilet Septictank Sumur resapan

Air Kotor  :

*. tempat pembungan air limbah dekat dengan sirkulasi keluar, untuk mempermudah pekerjaan
*. titik pembuangan air limbah berada di setiap pasar 

Bangunan 

Vagetasi

Tangki penampungan air bersih (WT)
Meteran Distributor Panel Sub Distributor Panel

Kios Kios1,5 m 2 m2 m
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ANALISIS

Matrial dan Struktur

Kriteria Matril dan Struktur

*. Mengunakan Matrial modern seperti Baja, kaca dan Beton 
*. Site yang ada dikawasan gunung merapi tentuhnya 
    membutuhkan Struktur yang kuat
*. Pengunaan baja untuk bentang lebar
*. Matrial keramik dipakai dilantai agar tidak terlihat kumuh

Struktur pondasi

*. Mengunakan pondasi foot plate untuk menahan beban rangka baja

Struktur Atap

*. Mengunakan sistemstruktur fleet truss

42
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